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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMA N 1 Rembang. Penelitian quasi experimental ini
menggunakan desain pretes postes nonequivalent control group. Sampel yang digunakan adalah X MIA
5 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 6 sebagai kelas kontrol. Hasil uji-t post-test diperoleh tp;n,
sebesar 10,12 t ¢ = 1,67, sehingga Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir
kritis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil uji-t N-Gain yang menggunakan
taraf ketidakpastian 5% dan dk= 59 diperoleh harga t ., = 1,67 sedangkan harga t e = 3,55.
Harga t hiung > t wpet , Sehingga Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa peningkatan rata-rata
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Penerapan model
PBL berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis Siswa SMA pada materi protista.

Abstract

This research aimed to determine the effect of problem based learning on student’s critical thinking skills from
class X SMA N 1 Rembang. The research method was Quasi experimental with Pretest-Posttest Non-
Equivalent Control Group Design. The samples were taken by technique cluster random sampling and
obtained X MIA 5 as class experiment and X MIA 6 as class control. The analysis of post-test and n-gain t-test
results the critical thinking skills of class experiment were better than class control. The result of pot-test t-test
obtained t yytared = 10.12 and t.0 = 1.67, concluded that critical thinking skills of class experiment is greater
than class control. The result of n-gain t-test obtained t.up, = 1.67, whereas t ouarea = 3.55. The value of t.
caleulated > Erapte, aNd can be concluded as the enhancement of critical thinking skills of class experiment was
greater than class control. The implementation of PBL gave positive effect on senior high school student’s
critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Rasional pengembangan kurikulum 2013
berdasarkan Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013
tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
SMA/MA salah satunya adalah penyempurnaan
pola pikir (Kemdikbud, 2013a). Kurikulum 2013
dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir
salah satunya dari pola pembelajaran pasif menjadi
pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa
aktif mencari semakin diperkuat dengan model
pembelajaran pendekatan sains), dan dari pola
pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis.

Pembelajaran  kritis perlu disempurnakan
karena berdasarkan laporan UNDP (United Nation
Development Programme) mengungkapkan bahwa
HDI (Human Development Index) Indonesia pada
tahun 2005 berada di peringkat 107 dari 107
negara. Tahun 2008 HDI Indonesia berada
diperingkat 109 dari 179 negara (UNDP dalam
Kartika, 2014). Selain itu, keikutsertaan siswa-siswi
Indonesia sejak tahun 1999 di TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study) dan
PISA hasil  yang
menggembirakan yaitu masih di bawah skor rata-

mendapatkan kurang
rata internasional. Perolehan skor siswa Indonesia
pada TIMSS kategori sains tahun 1999, 2003 dan
2005 berturut-turut adalah 435, 420 dan 427 dari
rata-rata skor internasional berturut-turut adalah
488, 474 dan 519 (Kemdikbud, 2011).

Menurut Shukor sebagaimana dikutip oleh
(2011) untuk
menghadapi perubahan dunia yang begitu pesat
adalah dengan membentuk budaya berpikir kritis di

Pritasari menyatakan bahwa

masyarakat. Prioritas utama dari sebuah sistem
adalah mendidik
bagaimana cara belajar dan berpikir kritis.

Berpikir kritis dapat dikembangkan melalui

pendidikan siswa tentang

pembelajaran biologi karena biologi memiliki
kajian yang lengkap

berhubungan langsung dengan masalah pada

struktur  dan serta
kehidupan sehari-hari. Aktivitas berpikir kritis
siswa dapat dilihat dari keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal dengan lengkap dan sistematis.
Biologi merupakan salah satu ilmu yang memiliki
peranan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Siswa memerlukan keterampilan berpikir
kritis yang tinggi karena keterampilan berpikir
kritis berperan penting dalam penyelesaian suatu
permasalahan mengenai kehidupan sehari-hari.

Keterampilan berpikir kritis menurut Hassaubah
sebagaimana dikutip oleh Marnita & Aisyah
(2013), adalah sebuah proses yang bertujuan untuk
membuat keputusan yang masuk akal mengenai
apa yang di percayai dilakukan.
Berdasarkan hasil observasi di SMA N 1
Rembang pada bulan Mei 2014, pembelajaran
biologi masih belum optimal. Hasil wawancara
dengan guru diperoleh fakta bahwa guru masih
penggunaan
berbantuan power point dan tanya jawab daripada

menyukai metode ceramah

menggunakan model pembelajaran  berbasis
masalah (PBL) untuk materi protista. Karakteristik
materi protista memerlukan pengamatan secara
langsung ke obyek aslinya. Pengamatan tersebut
meliputi pengamatan berbagai jenis protista mirip
tumbuhan (alga), protista mirip hewan (protozoa)
dan protista mirip jamur. Kebanyakan obyek
protista berukuran mikroskopis sehingga lebih
mudah dipahami dengan pengamatan langsung
daripada buku teks.

Pengamatan secara langsung ini akan membuat

hanya membaca dari
siswa lebih mengerti dan lebih memahami materi
protista tersebut. Penggunaan metode ceramah dan
tanya jawab kurang tepat untuk karakteristik materi
protista tersebut. Proses pembelajaran tersebut
kurang mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir terutama keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan proses sains,
akibatnya keterampilan berpikir siswa kurang
terasah dengan baik. Menurut pengakuan guru,
siswa yang aktif hanya sekitar 5% saja dan hanya
siswa tertentu saja. Hasil ulangan akhir materi
didapatkan ketuntasan klasikal sebesar 55% dengan
KKM 76. Output metode ceramah dan tanya jawab
siswa mampu menghafal nama-nama spesies dari
Hal ini
keterampilan berpikir siswa hanya sampai C1
(menghafal) dan C2 (memahami).

subkelas  protista. mengakibatkan

Hasil penelitian Purwaningsih (2013) model
PBLdapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa sebesar 53,67% pada materi lingkungan
hidup mata pelajaran geografi. Demikian pula
dengan penelitian Yudiantari (2010) mendapatkan
hasil yang serupa yaitu peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa sebesar 81% melalui model
PBLpada mata pelajaran fisika materi gerak
melingkar. Oleh karena itu dalam penelitian ini
menguji apakah model PBL dapat
berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir

akan

125



Ayuningrum dan Susilowati/ Unnes Journal of Biology Education 4 (2) (2015) 124-133

kritis siswa SMA pada mata pelajaran biologi
materi protista.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah  penelitian quasi
eksperimental menggunakan  Pretes  Postes

Nonequivalent Control Group Design. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X semester gasal
sebanyak tiga kelas. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling.
Sampel terdiri atas kelas X MIA 5 sebagai kelas
eksperimen yang menggunakan model PBL dan
kelas X MIA 6 sebagai kelas kontrol yang
menggunakan model Discovery Learning. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model PBL pada
materi protista.Variabel terikat adalah keterampilan
berpikir kritis siswa.Hasil penelitian meliputi hasil
tes keterampilan berpikir kritis siswa, hasil belajar
siswa dan aktivitas siswa.Hasil tes keterampilan
berpikir kritis siswa diperoleh dari nilai pre-fest dan
post-test melalui uji perbedaan dua rerata dan uji N-
Gain Microsoft  Excel

2010.Nilai selisih post-tes — pre-test antara kelas

menggunakan  software
eksperimen dan kelas kontrol kemudian dianalisis
menggunakan t test pihak kanan. Aktivitas siswa
dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif
persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas siswa

Aktivitas siswa mempengaruhi hasil belajar
siswa.Berdasarkan analisis data keaktifan, secara
umum siswa yang mempunyai aktivitas belajar
tinggi maka keterampilan berpikir kritis siswa juga
baik, begitupun sebaliknya.Hasil penelitian Masek
(2012) menyimpulkan bahwa PBL meningkatkan
penguasaan konsep dan motivasi intrinsik siswa.

Hasil penilaian
pembelajaran disajikan pada Tabel 1.Motivasi

aktivitas siswa selama
belajar yang tinggi membuat siswa lebih aktif
bertanya ataupun menjawab pada pembelajaran
biologi materi protista. Sebanyak 100% siswa
menyatakan bahwa model problem based learning
dapat meningkatkan motivasi untuk mengikuti
dan

pembelajaran materi  protista

lebih aktif dalam kegiatan

kegiatan
membuat siswa
pembelajaran tersebut. Hal ini didukung oleh hasil

wawancara dengan guru bahwa model PBL sangat

disukai oleh siswa dan membuat mereka lebih

antusias belajar materi protista.Pembelajaran
protista sebelumnya hanya siswa tertentu saja yang
sering berpendapat, namun dengan diterapkannya
model PBL hampir semua siswa ingin berpendapat
(Tabel 1).
Tabel 1
aktivitas belajar kelas eksperimen masuk kriteria
sangat aktif, aktif dan cukup aktif sebesar 41,94%;
56,99% dan 1,08%. Tidak ditemukan siswa yang

masuk ke kategori kurang aktif dan tidak aktif

memperlihatkan bahwa rata-rata

dalam proses pembelajaran materi protista
menggunakan model PBL ini. Hal ini didukung
oleh 100% siswa yang menyatakan bahwa model
PBL membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Guru juga berpendapat bahwa
aktivitas belajar siswa meningkat selama penerapan
model PBL. Menurut hasil wawancara dengan
guru, siswa jauh lebih aktif daripada pembelajaran
biasanya (Discovery Learning) dan siswa lebih
terlihat
perdebatan saat kelompok siswa mempresentasikan

hasil diskusinya.

bersemangat.Hal ini dari banyaknya

Sementara itu, kriteria keaktifan kelas kontrol
lebih rendah yaitu 11,11%; 27,78%; 40,00% dan
21,11% untuk kriteria sangat aktif, aktif, cukup
aktif, dan kurang aktif. Perbedaan keduanya
terletak di menghargai dan memberi tanggapan
terhadap pendapat teman, memberikan umpan
balik/bertanya yang telah
diberikan dan merespon/menjawab pertanyaan
saat guru menyampaikan apersepsi yang berupa

tentang apersepsi

pertanyaan.Kelas kontrol memperoleh poin yang
rendah untuk ketiga aspek tersebut.

Perbedaan nilai tes keterampilan berpikir Kritis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terjadi
karena terciptanya suasana belajar mengajar yang
lebih hidup pada kelas eksperimen. Hal ini
didukung oleh 100% siswa menyatakan bahwa
suasana belajar saat menggunakan model PBL
lebih menarik dan menyenangkan.Selain itu
sebanyak 100 % siswa menyatakan bahwa suasana
kelas menjadi lebih hidup. Menurut siswa melalui
model PBL suasana kelas tidak sunyi melainkan
menjadi lebih
perdebatan

ramai dan seru Kkarena ada

tentang cara menyelesaikan

permasalahan booming alga, malaria ataupun
paceklik kentang di Irlandia.
PBL lebih menarik bagi siswa karena mereka

dapat ikut langsung berperan aktif dalam
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pembelajaran materi protista.Hal ini
mempermudah siswa dalam memahami materi
protista. Sebanyak 93,55 % siswa menyatakan
bahwa model PBL membantu memahami materi
protista. Hal ini karena model PBL tersebut
membuat siswa dapat memahami materi protista
yang lebih dapat
dipahami.Tabel 1 menunjukkan bahwa aktivitas

siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas

dengan kata-kata sendiri

kontrol.

Tabel 1. Hasil penilaian aktivitas siswa

menuntut siswa untuk berikir kritis untuk bisa
menemukan solusi.

Permasalahan pertama di Lembar Kerja Siswa
(LKS) kelas eksperimen terkait dengan protista
tumbuhan  yaitu tentang booming
alga.Permasalahan kedua di Lembar Diskusi 1

mirip

yaitu tentang penyakit malaria yang disebabkan
oleh Plasmodium sp, salah satu jenis dari protista
mirip hewan.Permasalahan terakhir pada LDS 2
yaitu tentang paceklik kentang di Irlandia yang

No Kriteria Pertemuan I Pertemuan I1 Pertemuan III Rerata
keaktifan E** K** E K EK E K
1. Sangat aktif 3,2% 0,0% 22,6% 0,0% 51,6% 16,7% 25,8% 5,6%
2. Aktif 87,1% 10,0% 67,7% 16,7%  48,4% 23,3% 67,7% 16,7%
3. Cukup aktif 9,7%  30,0% 9,7% 46,7% 0,0% 60,0% 6,5% 45,6%
4. Kurang 0,0%  26,7% 0,0% 26,7% 0,0% 0,0% 0,0% 17,8%
aktif
5. Tidak aktif 0,0% 33,3% 0,0% 10,0% 0,0% 0,0% 0,0% 14,4%
Jumlah 100%  100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

Kedua kelas sama-sama menggunakan metode
diskusi dimana siswa berkelompok tiga sampai
empat orang, kemudian mendiskusikan apa yang
ada pada LKS dan LDS, selanjutnya hasil diskusi
dipresentasikan. LKS dan LDS
sebagai media diskusi materi protista, namun
karakteristk LKS dan LDS kedua kelas
berbeda.Diskusi ini membuat siswa menjadi lebih
aktif karena

ini berfungsi

meningkatkan kerjasama antar
didukung oleh 100%

menyatakan bahwa model PBL meningkatkan

siswa.Hal ini siswa
kerjasama antar siswa. Selain itu, diskusi melalui

model PBL ini membuat siswa lebih menghargai

pendapat siswa lain. Sebanyak 100 % siswa
mendukung hal tersebut.
Kelas eksperimen menggunakan LKS dan

LDS berbasis masalah yang artinya dalam LKS
dan LDS ada suatu permasalahan autentik yang
perlu dipecahkan oleh siswa. Sebanyak 87,10%
siswa menyatakan bahwa model PBL membuat
aktivitas diskusi menjadi lebih menarik. Hal ini
karena pada model PBL terdapat diskusi yang
berbeda dari diskusi biasanya, dimana pada model
diskusi PBL siswa dituntut untuk berpikir lebih
kritis dan logis agar dapat memecahkan
permasalahan di LKS atau LDS tersebut.Lain
halnya dengan model discovery learning yang
diterapkan pada kelas kontrol dimana LKS yang
digunakan tidak berbasis masalah sehingga tidak

disebabkan oleh salah satu jenis jamur lendir,
Phytoptora infestans.Permasalahan-permasalahan
tersebut berhubungan langsung dengan lingkungan
sekitar siswa sehingga membuat siswa harus bisa
mengaitkan biologi dengan kehidupan sehari-hari.
Hal ini didukung oleh 100 %

bahwa

siswa menyatakan

pembelajaran materi protista dapat
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
karena model PBL mengkaji masalah dalam
kehidupan  sehari-hari.Permasalahan  tersebut
menuntut siswa untuk berperan aktif dan berpikir
kritis dalam mencari informasi untuk memberikan
solusi terhadap permasalahan tersebut. Hal ini
didukung oleh 96,30% siswa menyatakan bahwa
pembelajaran materi protista menggunakan model
PBL memotivasi siswa untuk berpikir lebih kritis
dan logis.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
model problem based learning dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam mempelajari materi protista.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Redhana
(2013) bahwa aktivitas

ditingkatkan melalui model cooperative learning

belajar siswa dapat

dengan strategi pemecahan masalah.
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Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini
meliputi persentase tingkat keterampilan berpikir
kritis siswa, peningkatan keterampilan berpikir
kritis, nilai akhir siswa, persentase ketuntasan
klasikal siswa, hasil belajar sikap spiritual, sosial
serta keterampilan.Hasil analisis data disajikan
pada tabel 2 sampai tabel 6.

Persentase tingkat keterampilan berpikir kritis
siswa sebelum dan
menggunakan model
disajikan pada gambar 1.

sesudah  pembelajaran

problem  based learning

keterampilan berpikir kritis kelas kontrol setelah
pembelajaran.

Hal 1ini terjadi karena selama proses
pembelajaran menggunakan PBL siswa diberikan
masalah nyata yaitu booming alga sebagai dasar
proses pembelajaran protista  mirip

tumbuhan. Siswa berusaha mencari penyebab

materi

peritiwa booming alga tersebut dan bagaimana cara
mengatasinya. Dengan demikian, siswa dirangsang
untuk menggunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang booming alga,

keterampilannya

menganalisisnya dan merangkainya kembali untuk

Persentase Nilai Tes Rata-rata Keterampilan Berpikir Kritis

o]
o

[©2 N
o O

o

o

persentase/%
w b O
o

=N
o O
|

0 -

Pre-test
Gambar 1. Persentase Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan gambar 1, rata-rata persentase
keterampilan berpikir Kkritis siswa mengalami
peningkatan dari keadaan awal (pre-test) dan
keadaan akhir (post-fest) baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

Perbedaan hasil post-test keterampilan berpikir
kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
semakin diperkuat dengan uji perbedaan dua rerata
atau uwi t. Uj
menggunakan uji

perbedaan dua rerata ini
perbedaan dua rerata pihak
kanan yang digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat berpikir  kritis  kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol

setelah pembelajaran. Berdasarkan hasil uji-t pihak

keterampilan

kanan yang menggunakan taraf ketidakpastian 5%
dan dk= 59 diperoleh harga t . = 1,98 sedangkan
harga t piung = 10,12. Harga t piung > t pe , S€hingga
Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol. Dengan demikian, rata-rata
keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen lebih  besar

daripada rata-rata

H Eksperimen

= Kontrol

Post-test

menemukan solusi pencegahan booming agla.

PBL menjadikan masalah nyata sebagai
pemicu bagi proses belajar peserta didik sebelum
mereka mengetahui konsep formal. Siswa dengan
kritis mengidentifikasi permasalahan booming alga,
mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan
booming alga, menganalisisnya dan
mempresentasikan artefak tentang pencegahan
booming alga.Proses berpikir siswa diarahkan
dan sistematis

secara runtut seperti

membangun pengetahuan baru dan

halnya
sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan menyelesaikan masalah. Menurut
teori belajar konstruktivisme yang dilandasi oleh
teori Piaget sebagaimana dikutip oleh Rustaman
(2000) bahwa belajar sains merupakan proses
konstruktif yang menghendaki partisipasi aktif dari
siswa. Jadi dalam pembelajaran materi protista
siswa sudah memiliki pengetahuan dasar protista
sehingga proses pemecahan masalah bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan berpikirnya
terutama keterampilan berpikir kritis.
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Tabel 2. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa (n-gain) kelas eksperimen dan kelas kontrol

Data Kelas eksperimen N-gain Kelas kontrol N-gain
Pre-test  Post-test Pre-test  Post-test

Nilai tertinggi 55,00 88,00 0,82 64,00 76,00 0,72
(tinggi) (tinggi)

Nilai terendah 10,00 56,00 0,20 11,00 53,00 0,08
(rendah) (rendah)

Rata-rata 28,19 73,16 0,62 30,60 66,10 0,49
(sedang) (sedang)

Besarnya peningkatan rata-rata keterampilan
kritis
gain

berpikir dianalisis menggunakan uji

normalitas rata-rata  dan  diperoleh
peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol berbeda.
mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih
kelas  kontrol.  Hasil

perhitungan n-gain kelas eksperimen sebesar 0,62

Kelas eksperimen

besar  dibandingkan
dan kelas kontrol sebesar 0,49 yang sama-sama
tergolong dalam kriteria sedang seperti yang
disajikan pada tabel 2.

Berdasarkan hasil uji-t yang menggunakan
taraf ketidakpastian 5% dan dk= 59 diperoleh
harga t tabel = 1,98 sedangkan harga t hitung =
3,55. Harga t hitung > t tabel , sehingga Ho ditolak,
dapat disimpulkan bahwa peningkatan rata-rata
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen lebih
besar daripada kelas kontrol. Hal ini didukung pula
oleh hasil penelitian Purwanto (2012) dan
Yudiantari (2010) yang menyatakan bahwa
keterampilan berpikir kritis siswa meningkat 81%
setelah menggunakan model PBL pada materi
gerak melingkar mata pelajaran fisika.

Keterampilan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan dari keadaan awal (pre-test) dan
keadaan akhir (post-test)Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran model PBL yang diterapkan
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa.Menurut teori yang dikemukakan oleh
Arends (2008) bahwa PBL membantu siswa untuk
mengembangkan dan

keterampilan  berpikir

keterampilan mengatasi masalah.Penelitian ini
didukung oleh teori tersebut bahwa keterampilan
berpikir kritis dan mengatasi masalah pada kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol.Hal
ini pun didukung oleh hasil penelitian yang

telahdilakukan oleh Kartika (2014), Marnita &

Aisyah (2013), Ristiasari (2012), Pritasari (2011),
dan Redhana (2013).

Meningkatnya keterampilan berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dikarenakan perubahan model pembelajaran yang
mencakup kegiatan yang melatih keterampilan
berpikir Kkritis Pada kelas

menggunakan model problem based learning yang

siswa. eksperimen
memberikan dampak positif terhadap siswa. Model
pembelajaran ini mampu memberikan kesempatan
bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa didorong untuk mempunyai
pengalaman dan melakukan pengamatan yang
memungkinkan mereka untuk memecahkan suatu
permasalahan. Proses pembelajaran tidak lagi
terpusat pada guru, melainkan pada masing-masing
siswa. Hal ini dikarenakan menurut Sanjaya

sebagaimana dikutip oleh Wulandari, dkk (2011)

PBL memiliki beberapa kelebihan antara lain,

1. Menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan
pengetahuan baru bagi siswa

2. Meningkatkan aktivitas pembelajaran

3. Teknik yang cukup bagus untuk memahami
pelajaran

4. Memperlihatkan kepada siswa setiap mata
pelajaran pada dasarnya merupakan cara
berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti
oleh siswa, bukan hanya sekadar belajar dari
guru atau buku-buku saja

5. Lebih menyenangkan dan disukai siswa
Mengembangkan keterampilan berpikir kritis

7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka

miliki dalam dunia nyata

129



Ayuningrum dan Susilowati/ Unnes Journal of Biology Education 4 (2) (2015) 124-133

8. Mengembangkan minat siswa untuk belajar
secara terus menerus sekalipun belajar pada
pendidikan formal telah brakhir.

Model problem based learning (PBL) berbeda
dari model discovery learning. Model problem based
learning yang menggunakan suatu kasus atau

masalah sebagai landasan untuk menemukan
konsep. Kelas kontrol menggunakan model
discovery learning dengan cara siswa diajak

berdiskusi mengenai konsep materi protista yang
ada di buku tanpa menyajikan suatu permasalahan
nyata yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Belland dkk (2009) juga menyatakan bahwa
PBL meningkatkan keterampilan siswa untuk
Anderson (2007)
siswa yang menggunakan

memecahkan masalah.
menyatakan bahwa
model PBL dalam proses pembelajarannya
memiliki tingkat kognitif yang lebih tinggi. Berbeda
dari PBL, Discovery learning lebih menekankan pada
ditemukannya konsep atau prinsip yang
sebelumnya tidak diketahui (Kemdikbud, 2013b).
Lembar kerja siswa dan lembar diskusi siswa yang
digunakan pun tidak mengangkat masalah sebagai
landasan proses pembelajaran, melainkan sebagai
bentuk penerapan konsep dasar materi protista
yang meliputi karakteristik protista mirip hewan,
protista mirip hewan dan protista mirip jamur.
Model problem based learning membuatsiswa
terlibat dalam kerja kelompok untuk memecahkan
permasalahan pada lembar kerja siswa (LKS) dan
lembar diskusi siswa (LDS) di kelas ataupun di
laboratorium. Setiap kelompok beranggotakan tiga
sampai empat siswa.Kelompok siswa saling
bekerjasama untuk memecahkan permasalahan
terkait

terkait dengan protista mirip tumbuhan yaitu

materi protista.Permasalahan pertama
booming alga.Permasalahan kedua terkait dengan
penyakit
dengan

hewan yaitu
terakhir terkait
protista mirip jamur yaitu tragedi paceklik kentang

protista mirip
malaria.Permasalahan

di Irlandia.Masing-masing permasalahan mewakili

masing-masing kelas protista yaitu protista mirip
tumbuhan (alga), protista mirip hewan (protozoa)
dan protista mirip jamur (jamur lendir).

Hal ini dikarenakan materi protista memiliki
banyak topik yang memerlukan pengamatan
langsung ke object aslinya untuk membedakannya
dengan kelompok protista lainnya. Akhirnya siswa
kesulitan untuk memahami materi protista jika
hanya dengan membaca buku saja.

Sebagaimana teori belajar Bruner, Discovery
arti,
hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya

Learning adalah memahami konsep, dan
sampai kepada suatu kesimpulan (Shen, 2007).
Berdasarkan pengertian tersebut LKS dan LDS
yang digunakan tidak menjadikan masalah sebagai
pemicu proses belajar. Akibatnya siswa tidak
mendiskusikan bagaimana cara menyelesaikan

permasalahan yang sebenarnya. Siswa hanya
mendiskusikan pengertian protista, ciri-ciri protista,
pembagian kelas dan contoh protista.Oleh karena
itu, keterampilan berpikir kritis siswa kurang
terasah dengan model ini.

Hal itulah yang menyebabkan perbedaan nilai
rata-rata keterampilan berpikir kritis kelas kontrol
lebih rendah daripada kelas eksperimen. Hal ini
membuktikan bahwa model problem based learning
memberi pengalaman belajar siswa untuk
melahirkan pemahaman yang baik sehingga hasil
belajar siswa juga menjadi lebih baik. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Muspita bahwa
penerapan model pembelajaran berbasis masalah
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
(Muspita, 2013). Hasil penelitian O’Hare & Carol
(2009) juga memberikan hasil yang sama yaitu
peningkatan keterampilan berpikir kritis lebih baik
dibandingkan  dengan model pembelajaran
konvensional.

Nilai akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol
juga berbeda.Rerata nilai akhir kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol seperti yang

ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data nilai akhir dan ketuntasan klasikal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Jumlah Nilai akhir Rerata Jumlah Jumlah Ketuntasan
siswa Tertinggi Terendah  nilai siswa siswa klasikal
akhir  tuntas tidak
tuntas
Eksperimen 31 90,25 83,25 82,80 30 1 96,77%
Kontrol 30 75,25 69,50 76,82 17 13 56,67%
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Hasil analisis nilai akhir siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol juga menunjukkan perbedaan.
Rerata nilai akhir kelas eksperimen adalah 82,80
sedangkan kelas kontrol adalah 76,82. Perbedaan
perolehan nilai akhir siswa menunjukkan perbedaan
penguasaan konsep kelas eksperimen dan
kontrol.Hal ini berarti bahwa penguasaan konsep
materi protista kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol.Hasil penelitian Sarwi dan
Liliasari  (2010) pemahaman konsep dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran kooperatif dan
pemecahan masalah berkolaborasi.

Aspek sikap atau afektif merupakan salah satu
bagian penting dari proses penilaian di kurikulum
2013. Penilaian bukan hanya menitikberatkan pada
aspek kognitif saja melainkan juga sikap dan
psikomotorik atau keterampilan.

Pada penelitian ini ada dua jenis sikap yang
dinilai yaitu sikap spiritual dan sikap sosial.Kedua
jenis sikap tersebut mengacu pada Kompetensi Inti
(KI) 1 dan KI 2.Hasil penilaianKI 1 dan KI 2

disajikan pada Tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Hasil Belajar Sikap Spiritual Siswa (KI 1)

Kategori sikap Eksperimen  Kontrol
A (Amat baik) 74,19% 73,33%
B (Baik) 22,58% 23,33%
C (Cukup) 3,23% 3,33%
D (Kurang) 0,00% 0,00%
Jumlah 100,00% 100%

Tabel 5. Hasil Belajar Sikap Sosial Siswa (KI 2)

Kategori sikap Eksperimen  Kontrol
A (Amat baik) 77,42% 76,67%
B (Baik) 22,58% 23,33%
C (Cukup) 0,00% 0,00%
D (Kurang) 0,00% 0,00%
Jumlah 100,00% 100%

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 5
terlihat bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol tidak berbeda jauh pada aspek sikap
spiritual ini. Sikap yang dinilai antara lain berdoa
sebelum dan sesudah menjalankan setiap perbuatan,
bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
nikmat dan karunia-Nya, ibadah
sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya,
dan akhir
pembelajaran, dan memelihara hubungan baik
dengan sesama makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha

menjalankan

memberi salam pada saat awal

Esa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan

model PBL kurang memberikan pengaruh terhadap
aspek sikap spiritual yang ditunjukkan oleh siswa.
PBL berpengaruh pada kemampuan siswa untuk
melakukan proses berpikir tingkat tinggi

Selanjutnya berdasarakan tabel 6 bahwa hasil
belajar sikap sosial siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol juga tidak jauh berbeda. Sikap sosial yang
tidak mengambil/menyalin karya
tanpa menyebutkan
memakai seragam sesuai tata tertib, mengerjakan

dinilai yaitu,
orang lain sumbernya,
setiap tugas yang diberikan, melaksanakan setiap
pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya, aktif
dalam kerja kelompok, tidak berkata-kata kotor,
dan berani berpendapat. Seperti halnya dengan
hasil belajar sikap spiritual, PBL juga kurang
memberikan pengaruh terhadap hasil belajarsosial
siswa.PBL merangsang siswa untuk memecahkan
suatu permasalahan secara kelompok.Melalui
kegiatan kelompok sikap sosial siswa dilatih untuk
dikembangkan menjadi lebih baik.Kedua model
PBL dan Discovery Learning sama-sama memiliki
kegiatan berkelompok tersebut.Jadi kurang ada
perbedaan kemampuan sosial siswa  kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Meskipun demikian
sebanyak 96,43 % siswa menyatakan bahwa PBL
dapat meningkatkan kerjasama antar siswa melalui
proses diskusi yang bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan.

Aspek keterampilan juga menjadi salah satu hal
yang dinilai di kurikulum 2013.Hasil penilaian KI 4

disajikan pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Belajar Aspek Keterampilan Siswa

(K1 4)
Kategori Eksperimen Kontrol
A (Sangat Kompeten) 48,39% 0,00%
B (Kompeten) 51,61% 86,67%
C (Cukup Kompeten) 0,00% 12,90%
D (Tidak Kompeten) 0,00% 0,00%
Jumlah 100,00% 100%

Hasil belajar aspek keterampilan siswa berbeda
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti
yang ditunjukkan oleh tabel 7. Hal ini sesuai dengan
teori bahwa PBL meningkatkan
keterampilan  berpikir tingkat tinggi siswa
(Arends,2008). Berpikir kritis merupakan salah satu
bagian dari berpikir tingkat tinggi (higher thinking

mampu

order).Aspek keterampilan dinilai dari kompetensi
siswa untuk merancang suatu pengamatan untuk
suatu masalah.Kelas

memecahkan eksperimen
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memiliki kompetensi yang lebih unggul daripada
kelas kontrol.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
model problem based learning berpengaruh positif
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X
MIA SMA N 1 Rembang. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
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